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Abstract

The development of the construction industry in Indonesia is quite rapid, where almost all
construction buildings use concrete as the main material. For certain areas or even at certain
times where the natural conditions are not good (flood), it will be difficult to get sand. In this
case, other alternatives are needed, not only from nature, for example from a stone crusher
factory. In the Riau area there is a stone crusher factory, namely PT. Riau Mas Bersaudara
where one of the products is crushed sand. The purpose of this study was to determine the ratio
of the compressive strength of concrete resulting from the use of natural sand and crushed sand.
In this study using the experimental method, namely the method by conducting experiments in
the laboratory to get the results. The design concrete quality is K225 or equivalent to 18,675
MPa. Compressive strength testing based on SNI 1974:2011, the results of the study obtained
that the average compressive strength at the age of 7 days of concrete with a mixture of natural
sand was 17.625 MPa and concrete with a mixture of crushed sand was 13,841 MPa. From these
results, it has been shown that the compressive strength of concrete using natural sand is higher
than the compressive strength of concrete using crushed sand.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan konstruksi yang terus meningkat membutuhkan peningkatan
material konstruksi dan jenis material yang terbarukan dan lebih andal. Beton
merupkan material yang sering digunakan dalam bidang kontruksi. Penggunaan
beton merupakan pilihan yang umum digunakan karena memiliki banyak kelebihan
antara lain mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan (Arifin, 2018).

Peningkatan penggunaan material beton sebagai material Kkonstruksi
menyebabkan naiknya juga kebutuhan unsur-unsurnya yaitu pasir, kerikil dan semen.
Agregat halus atau dalam istilah yang populer disebut pasir merupakan bahan
bangunan yang paling banyak dipakai dalam industri konstruksi, sehingga kebutuhan
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pasir setiap harinya sangat banyak apalagi daerah kota yang pembangunannya sangat
pesat (Prasetya, 2016).

Material penyusun seperti pasir tidak diperoleh dengan mudah bagi sebagian daerah
mengakibatkan harga beton akan menjadi lebih mahal, dan kebutuhan akan material
pengganti sangat dibutuhkan (Yulistyoputro, E., 1997).

Dalam hal ini diperlukan alternatif lain, tidak hanya dari alam misalnya dari pabrik
pemecah batu. Di daerah Riau terdapat pabrik pemecah batu dimana salah satu hasil
produksi berupa pasir pecah (crushed sand). Pasir hasil mesin pemecah batu tersebut
belum diketahui kualitasnya khususnya untuk campuran beton. Untuk itu diperlukan
suatu penelitian pengujian kinerja pasir pecah untuk campuran beton. Dari pasir
pecah hasil pemecahan batu tersebut diharapkan akan didapat suatu bahan dasar
konstruksi beton yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
kuat tekan beton yang dihasilkan dari penggunaan material pasir alam dan pasir
pecah. Manfaat penelitian sebagai bahan reverensi bagi peneliti berikutnya tentang
perbandingan kuat tekan pasir sungai dan pasir pecah Memberikan informasi kepada
masyarakat tentang perbandingan antara pasir sungai dan pasir pecah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kuat Tekan Beton
Menurut SNI 03-1974-1990, (1990) besarnya beban persatuan luas yang

dapat membuat benda uji beton mengalami keretakan hingga hancur bila diberi
beban dengan gaya tertentu, yang ditimbulkan oleh alat uji mesin tekan.

Menurut Mulyono, (2003) Kuat tekan beton ialah kemampuan beton untuk
menerima beban persatuan luas. Perbandingan agregat halus, semen, dan agregat
kasar, air dan jenis-jenis campuran lainya sangat menentukan hasil kuat tekan beton.
Faktor utama di dalam penentuan kekuatan beton adalah perbandingan pad air. Kuat
tekan beton akan tinggi jika perbandingan air semennya rendah. Untuk memberikan
aksi kimiawi pada proses pengerasan beton terdapat pada jumlah air tertentu.
Kekuatan akan menurun jika mengalami peningkatan pada jumlah air.

Menurut Tjokrodimuljo, (2007) ada beberapa sifat beton yang banyak digunakan
untuk pedoman ialah sebagai berikut :

1. Kekuatan

Beton bersifat getas sehingga memiliki kuat tekan yang tinggi namun kuat Tarik yang
rendah. Maka sifat yang lain terpengaruh pada kuat tekan beton.

2. Modulus elastisitas

Modulus Elastisitas Beton tergantung kepada modulus elastisitas agregat serta
pastanya

3. Susutan pengerasan
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Sedikit lebih kecil volume beton setelah keras dibanding volume beton waktu masih
segar, dikarenakan pada saat mengeras beton akan terjadi sedikit penyusutan oleh
penguapan air. Bagian yang menyusut yaitu pastanya, karena agregatnya tidak
merubah volume. Besarnya pasta akan membuat beton menyusut lebih besar

pula.

4. Kerapatan air

Beton diharapkan rapat atau kedap air agar tidak mengalami kebocoran pada
bangunan tertentu, misalnya dinding basement, tendon air, plat lantai, kolam renang,
dan sebagainya.

3. METODOLOGI

Metode penelitian ini adalah eksperimen di laboratorium untuk mendapatkan
hasil kuat tekan beton Material Penelitian anatar lain adalah Pasir pecah yang
digunakan berasal dari batu basalt, yang di peroleh dari PT. Riau Mas Bersaudara
(RMB 45 Group) di JIn. Raya Bangkinang- Pekanbaru Km. 24,5, Desa Rimbo Panjang,
Kecamatan Tambang, Kualu Nanas, Kabupaten Kampar, Riau. digunakan semen
portland PCC (Portand Composite) produksi PT. Semen Padang, karena semen tipe
PCC lebih mudah diperoleh di pasaran dan telah banyak digunakan sektor konstruksi.
Agregat kasar berupa batu olahan crusher berupa batu pecah (split) yang peroleh
dari PT. Riau Mas Bersaudara (RMB 45 Group) di JIn. Raya Bangkinang- Pekanbaru
Km. 24,5, Desa Rimbo Panjang, Kecamatan Tambang, Kualu Nanas, Kabupaten
Kampar, Riau. Air yang digunakan berasal dari sumur Laboratorium Teknik Sipil,
Universitas Lancang Kuning. Pengujian Sifat Fisik Material dengan merunut pada
Analisa saringan agregat halus dan kasar ( SNI 03-1968-1998) dan Kadar organic di
uji dengan peraturan SNI 03-2816-1992 . Untuk Pengujian berat jenis dan
penyerapan menggunakan (SNI 03-1969-2008) dan Pengujian kadar lumpur agregat
halus (SNI S-04-1989-F).

Perencanaan Komposisi yaitu campuran beton menggunakan campuran beton
dengan metode SNI 03-2834-2000. Pembuatan Benda Uji dengan cara melakukan
Pemeriksaan kuat tekan pada umur 7 hari dengan jumlah sampel 12 buah, setiap
campuran ada 6 sampel. Pemeriksaan nilai slimp setiap campuran beton. Slump yang
digunakan yaitu 8-12 cm. Pengujian kuat tekan menggunakan mesin uji tekan
(compession test machine).

Nilai kuat tekan beton dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Fe== (1)

Keterangan:

F’c = kuat tekan beton (MPa)

P =gaya tekan aksial

P =luas penampang benda uji
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Tabel 1 Rancangan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
Kuat Tekan Beton

Hasil dari pengujian kuat tekan beton dari penelitian ini dapar dilihat pada tabel 2
berikut:

Tabel 2 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton

U WIN|FR|O UL A WIN |-
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5

Kuat Tekan (MPa)

0
Pasir Alam Pasir Alam

Gambar 1 Grafik Hasil Perbandingan Kuat Tekan Beton
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Perhitungan di ambil dari (0% pasir pecah dan 100% pasir alam) beban 305 KN. Dari
hasil pengujian dan degan persamaan 3.8 maka di dapatkan hasil:

, P
Fc=-
A

, _ 305000 N
17671,4

Dari tabel 2 dan gambar 1 dapat dilihat bahwa:

=17,259 MPa

Peningkatan kuat tekan beton terjadi pada campuran pasir pasir alam, dengan kuat
tekan beton rata- rata yaitu 17,625 MPa.

Pada beton dengan campuran pasir pecah mengalami penuruan kuat tekan beton,
dengan kuat tekan beton rata-rata yaitu 13,481 MPa.

4. KESIMPULAN

Hasil kuat tekan rata-rata pada beton dengan campuran pasir alam yaitu 17,625 MPa
dan beton dengan campuran pasir pecah yaitu 13,841 MPa. Sehingga perbadingan
kuat tekan beton dengan menggunakan pasir alam mengalami kenaikan
dibandingakan kuat tekan beton dengan menggunakan pasir pecah. Adapun sarannya
adalah pencampuran agregat pada beton sebaiknya dilakukan lebih teliti agar beton
yang dihasilkan sesuai yang diharapkan, Dalam pencampuran beton harus
menggunakan campuran yang berkualitas baik, serta bahan yang digunakan harus di
uji dengan baik dan benar, Bagian atas dan bawah benda uji harus dan benar-benar
rata.
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